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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan implementasi buku guru 
sebagai acuan dalam proses pembelajaran PPKn kelas VIII di SMP Negeri 3 Colomadu 
Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2014/2015, 2) Mendeskripsikan kendala 
implementasi buku guru sebagai acuan dalam proses pembelajaran PPKn kelas VIII di 
SMP Negeri 3 Colomadu Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2014/2015, 3) 
Mendeskripsikan solusi untuk mengatasi kendala terhadap implementasi buku guru 
sebagai acuan dalam proses pembelajaran PPKn kelas VIII di SMP Negeri 3 Colomadu 
Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, dan guru PPKn. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Uji keabsahan data yang digunakan yaitu melalui triangulasi teknik 
pengumpulan data dan triangulasi sumber data. Analisis data menerapkan model 
interaktif melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Implementasi buku guru sebagai acuan dalam 
proses pembelajaran PPKn kelas VIII di SMP Negeri 3 Colomadu dapat disimpulkan 
sesuai dengan indikator buku guru sebagai acuan. Proses pembelajaran PPKn sudah 
mengacu pada buku guru namun untuk penilaian terdapat perbedaan khususnya pada 
aspek keterampilan, 2) Kendala dalam implementasi buku guru sebagai acuan dalam 
proses pembelajaran PPKn adalah pendidik belum mampu mengembangkan buku 
guru, penilaian yang dilakukan belum sesuai dengan petunjuk yang ada di dalam 
buku guru, dan pendistribusian buku guru yang belum merata, 3) Solusi untuk 
mengatasi kendala implementasi buku guru sebagai acuan dalam proses pembelajaran 
PPKn yaitu sekolah, pemerintah, dinas pendidikan, dan MGMP harus mengadakan 
pelatihan terkait buku guru dan kurikulum 2013 serta pemerintah harus melakukan 






Dewasa ini upaya peningkatan mutu pendidikan terus dilakukan oleh berbagai 
pihak dan pendekatan. Upaya peningkatan mutu pendidikan sudah dilaksanakan di 
antaranya adalah penyempurnaan kurikulum. Kurikulum secara umum adalah suatu 
alat yang digunakan untuk membantu tercapainya tujuan pendidikan. Kurikulum 
mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh proses pendidikan.  
Pada tahun pelajaran 2013/2014, telah diberlakukan kurikulum 2013. Kurikulum 
2013 merupakan langkah lanjutan dari pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) yang dirintis pada tahun 2004 dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
tahun 2006 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara 
terpadu.  
Implementasi kurikulum 2013 merupakan amanat negara yang harus dijalankan 
oleh lembaga pendidikan formal di Indonesia (sekolah dan madrasah). Guru 
merupakan salah satu faktor penentu dalam implementasi kurikulum. Selain guru 
implementasi kurikulum 2013 juga dipengaruhi oleh faktor pendukung yaitu 
ketersediaan sarana prasarana terutama buku. Kurikulum 2013 meniscayakan adanya 
buku siswa dan buku guru.  
Buku siswa dan buku guru merupakan salah satu sarana implementasi 
kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran. Buku guru merupakan standar minimal 
yang dapat dikembangkan guru sesuai dengan kondisi sekolah, terutama yang berkaitan 
dengan proses pembelajaran. Namun dalam kenyataan, banyak guru yang tidak mampu 
mengembangkan buku guru dalam proses pembelajaran PPKn. Buku guru hanya 
digunakan sebagai formalitas dalam pelaksanaan kurikulum 2013. Harapan pemerintah 
dengan adanya buku guru, dapat memudahkan pendidik dalam melaksanakan 
kurikulum 2013 khususnya dalam melaksanakan proses pembelajaran PPKn. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, hal ini mendorong peneliti 
untuk mengadakan penelitian mengenai “Implementasi Buku Guru Sebagai Acuan 
dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan pada Siswa Kelas 
VIII di SMP Negeri 3 Colomadu Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
Peneliti merumuskan permasalahan yaitu: 
1. Bagaimana implementasi buku guru sebagai acuan dalam proses pembelajaran 
PPKn kelas VIII di SMP Negeri 3 Colomadu Kabupaten Karanganyar tahun 
pelajaran 2014/2015?  
2.  Apa kendala implementasi buku guru sebagai acuan dalam proses pembelajaran PPKn 
kelas VIII di SMP Negeri 3 Colomadu Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 
2014/2015?  
3.  Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala implementasi buku guru sebagai acuan 
dalam proses pembelajaran PPKn kelas VIII di SMP Negeri 3 Colomadu Kabupaten 
Karanganyar tahun pelajaran 2014/2015?  
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan implementasi buku guru sebagai acuan dalam proses 
pembelajaran PPKn kelas VIII di SMP Negeri 3 Colomadu Kabupaten Karanganyar 
tahun pelajaran 2014/2015.  
2.  Untuk mendeskripsikan kendala implementasi buku guru sebagai acuan dalam proses 
pembelajaran PPKn kelas VIII di SMP Negeri 3 Colomadu Kabupaten Karanganyar 
tahun pelajaran 2014/2015. 
3.  Untuk mendeskripsikan solusi untuk mengatasi kendala terhadap implementasi buku 
guru sebagai acuan dalam proses pembelajaran PPKn kelas VIII di SMP Negeri 3 
Colomadu Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2014/2015. 
 
LANDASAN TEORI 
Buku siswa dan buku guru merupakan salah satu sarana implementasi 
kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran. Menurut Nurdin dan Usman sebagaimana 
dikutip oleh Daryanto dan Sudjendro (2014:8), kurikulum adalah aktivitas yang 
dilakukan sekolah dalam rangka mempengaruhi siswa dalam belajar untuk mencapai 
suatu tujuan. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
(2013:6), buku guru adalah panduan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran di 
kelas. Buku guru berisi langkah-langkah pembelajaran yang didesain menggunakan 
pendekatan saintifik sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.  
Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (2013:7-
8), fungsi buku guru adalah sebagai berikut: 
1.  Sebagai petunjuk penggunaan buku siswa. 
2.  Sebagai acuan kegiatan pembelajaran di kelas. 
3. Penjelasan tentang metode dan pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
Indikator yang digunakan peneliti mengenai implementasi buku guru sebagai 
acuan dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan pembelajaran. 
2. Digunakan sebagai acuan penggunaan buku siswa.  
Menurut Uno (2007:54), proses pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
belajar dengan pengajar atau sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari di semua jenjang pendidikan 
mulai dari SD, SMP, SMA, hingga perguruan tinggi. Menurut Darmadi (2013), proses 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan memiliki peran penting dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Pengembangan nilai, sikap, dan kepribadian 
diperlukan oleh peserta didik di Indonesia yang di antaranya dilakukan melalui proses 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.  
Proses pembelajaran PPKn dalam kurikulum 2013 dilaksanakan berdasarkan 
buku guru. Buku guru digunakan sebagai acuan dalam proses pembelajaran PPKn. 
Dengan digunakannya buku guru sebagai acuan dalam proses pembelajaran PPKn 
diharapkan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 
 
METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian ini di SMP Negeri 3 Colomadu Kabupaten Karanganyar 
pada tahun pelajaran 2014/2015. Tahap-tahap dalam pelaksanaan kegiatan ini dimulai 
dari tahap persiapan sampai dengan penulisan laporan penelitian. Tahapan pelaksanaan 
secara keseluruhan dilakukan selama kurang lebih 4 bulan, mulai bulan November 
sampai dengan Februari 2015. Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang dibuktikan 
oleh beberapa faktor, yang dilihat dari analisis datanya berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dan perilaku yang diamati, selain itu juga mempertimbangkan asumsi dari 
pendapat oranglain yang disebut narasumber. Strategi penelitian ini adalah studi kasus, 
sebab hanya memusatkan perhatian suatu kasus secara intensif dan mendetail. 
Subjek penelitian ini terdiri kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, dan guru PPKn. Objek penelitian ini adalah implementasi buku guru 
sebagai acuan dalam proses pembelajaran PPKn. Sumber data penelitian ini meliputi 
informan, tempat, peristiwa, dan dokumen atau arsip. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu: (1) Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan guna mengetahui 
implementasi buku guru sebagai acuan dalam proses pembelajaran PPKn, (2) 
wawancara untuk menggali informasi mengenai implementasi buku guru sebagai acuan 
dalam proses pembelajaran PPKn, (3) dokumen untuk melengkapi data selain 
wawancara dan observasi. 
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data dan 
triangulasi teknik pengumpulan data. Triangulasi teknik pengumpulan data berasal dari 
dokumentasi, observasi langsung, dan wawancara. Triangulasi sumber data meliputi 
narasumber, peristiwa, dan dokumen atau pencatatan arsip. Triangulasi sumber data 
dilakukan dengan mewawancarai dengan sumber yang berbeda meliputi kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan guru PPKn. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah  menggunakan model interaktif. 
Menurut Miles dan Huberman (1992:15-19), adapun langkah-langkah analisis data 
model interaktif yaitu berupa pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Prosedur penelitian ini terdiri dari tahap pra lapangan, tahap 
penelitian lapangan, observasi, serta tahap analisis data dan analisis dokumen  
(Moleong, 2011:127-148). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Implementasi Buku Guru sebagai Acuan dalam Proses Pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas VIII di SMP Negeri 3 Colomadu Kabupaten 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2014/2015 
Proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan kelas VIII di 
SMP Negeri 3 Colomadu Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2014/2015 sudah 
mengacu pada buku guru. Hal tersebut dapat diketahui pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat sudah sesuai dengan 
buku guru dan silabus. Namun, dalam penilaian terdapat perbedaan khususnya pada aspek 
keterampilan. Pendidik masih belum memahami teknik penilaian keterampilan yang 
sesuai dengan buku guru yang dibuat pemerintah pusat. Selain itu, pengajar PPKn 
sudah menggunakan buku guru sebagai acuan dalam penggunaan buku siswa. Hal 
tersebut dapat diketahui pada kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup yang dilakukan 
pada proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 
2. Kendala Implementasi Buku Guru sebagai Acuan dalam Proses Pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas VIII di SMP Negeri 3 Colomadu 
Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2014/2015 
Implementasi buku guru sebagai acuan dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan kelas VIII di SMP Negeri 3 Colomadu Kabupaten 
Karanganyar tahun pelajaran 2014/2015 juga terdapat adanya kendala. Kendala yang 
dimaksud adalah pendidik belum mampu mengembangkan buku guru. Strategi 
pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik masih belum bervariasi. Teknik penilaian 
keterampilan yang dilakukan oleh Ibu Sri Surtini, S.Pd. selaku pengajar Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan belum sesuai dengan petunjuk yang ada di dalam buku 
guru. Distribusi buku dari pemerintah pusat belum merata juga menjadi salah satu 
kendala. Pengajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan hanya memiliki soft file 
buku guru sehingga mengalami kesulitan dalam menggunakan buku siswa. Pihak SMP 
Negeri 3 Colomadu masih menunggu buku guru dari pemerintah.  
 
3. Solusi untuk Mengatasi Kendala Implementasi Buku Guru sebagai Acuan dalam 
Proses Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas VIII di SMP 
Negeri 3 Colomadu Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2014/2015 
Setiap kendala pasti ada cara untuk memecahkan masalah yang dihadapi seiring 
bentuk dan kendala terlaksana seiring berjalanannya waktu. Solusi untuk mengatasi 
kendala implementasi buku guru sebagai acuan dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan kelas VIII di SMP Negeri 3 Colomadu Kabupaten 
Karanganyar tahun pelajaran 2014/2015 adalah pihak sekolah harus mengadakan 
pelatihan terkait buku guru dan kurikulum 2013. Selain itu, pemerintah pusat, dinas 
pendidikan Kabupaten Karanganyar, dan MGMP juga harus mengadakan lebih banyak 
pelatihan atau workshop. Pelatihan tersebut bertujuan agar pendidik lebih memahami 
buku guru sehingga bisa mengembangkannya serta dapat lebih memahami teknik-
teknik penilaian yang ada di dalam kurikulum 2013. Solusi untuk mengatasi kendala 
implementasi buku guru sebagai acuan dalam penggunaan buku siswa yaitu pemerintah 
harus melakukan pengecekan ke sekolah-sekolah terkait distribusi buku guru. 
Pemerintah harus lebih siap terkait sarana dan prasana yang dibutuhkan dalam 
implementasi kurikulum 2013 agar tujuan dari kurikulum 2013 dapat tercapai. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan kelas VIII di 
SMP Negeri 3 Colomadu Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2014/2015 sudah 
mengacu pada buku guru. Hal tersebut dapat diketahui pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Selain itu, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam 
langkah-langkah pembelajaran yang dibuat sudah menunjukkan adanya penggunaan 
buku siswa. Hal tersebut dapat diketahui pada kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup 
yang dilakukan pada proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 
Penilaian yang dilakukan guru terdapat perbedaan khususnya pada aspek keterampilan.  
Implementasi buku guru sebagai acuan dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan kelas VIII di SMP Negeri 3 Colomadu Kabupaten 
Karanganyar tahun pelajaran 2014/2015 juga terdapat adanya kendala. Kendala yang 
dimaksud adalah pendidik belum mampu mengembangkan buku guru. Strategi 
pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik masih belum bervariasi. Kendala lain yaitu 
distribusi buku dari pemerintah pusat belum merata. Solusi untuk mengatasi kendala 
implementasi buku guru sebagai acuan dalam melaksanakan proses pembelajaran 
adalah SMP Negeri 3 Colomadu harus mengadakan pelatihan terkait buku guru dan 
kurikulum 2013 dan pemerintah harus melakukan pengecekan ke sekolah-sekolah 
terkait distribusi buku guru. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai “Implementasi Buku Guru 
sebagai Acuan dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
dengan Studi Kasus Pelaksanaan Kurikulum 2013 Kelas VIII di SMP Negeri 3 
Colomadu Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2014/2015” disarankan beberapa 
hal sebagai berikut: 
1. Kepada Pemerintah 
2. Kepada Kepala Sekolah 
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